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ABSTRAK 

Nama : Aisyah Amini  

Nim : 16 401 00111 

Judul Skripsi : Pengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas terhadap 

Laba Pada BRI Syariah Tahun 2016-2020  

 

Perusahaan secara umum didirikan dengan tujuan yaitu untuk memperoleh 

laba. Pertumbuhan laba dipengaruhi dengan penyedian dan penggunaan modal 

dengan benar. Apabila hal tersebut berjalan dengan baik maka akan dapat 

memaksimalisasi laba yang diperoleh perusahaan. Modal perusahaan berasal dari 

dua sumber, yaitu sumber eksternal (sebagai liabilitas) dan internal (sebagai 

ekuitas). Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

total liabilitas dan total ekuitas secara parsial dan simultan terhadap laba pada BRI 

Syariah tahun 2016-2020. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh total 

liabilitas dan total ekuitas secara parsial maupun secara simultan terhadap laba 

pada BRI Syariah tahun 2016-2020. 

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang Akuntansi, yaitu Teori 

Akuntansi dan Analisis Laporan Keuangan yang membahas tentang laba, jenis-

jenis laba, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba bersih, liabilitas, 

ekuitas, faktor-faktor terjadinya liabilitas, sumber dan jenis dari ekuitas, liabilitas 

dalam perpekstif Islam. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui situs 

www.brisyariah.co.id sebanyak 58 sampel. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji asaumsi klasik, uji hipotesis dan 

uji analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 21.  

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel total 

liabilitas memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel total liabilitas berpengaruh terhadap laba dan variabel total ekuitas 

memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka disimpulkan total ekuitas berpengaruh 

terhadap laba. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa variabel 

total liabilitas dan variabel total ekuitas berpengaruh terhadap laba. 

 

 

Kata kunci: Total Liabilitas, Total Ekuitas dan Laba
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

nya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... ى. .... ا.َْ  .... 
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

a dan garis di 

atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya   i dan garis di 
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bawah 

.... وَْ   ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال :

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
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capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi suatu negara bank merupakan salah satu instrument penting 

dalam sistem ekonomi modern. Bank adalah lembaga keuangan yang 

menjadi tempat bagi perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-

badan usaha milik negara, bahkan lembaga-lembaga pemerintahan 

menyimpan dana-dana yang dimilkinya.
1
 Perbankan merupakan dunia 

usaha yang terdapat persaingan antara sesama lembaga perbankan 

mengharuskan bank untuk memiliki kemampuan bersaing dengan bank 

lainnya. Bank yang baik memilki manajemen yang mampu menghadapi 

persaingan dalam dunia usaha dan juga harus mampu membelanjakan 

anggaran secara ekonomis dalam memperoleh laba semaksimal mungkin. 

Laba yang diperoleh perusahaan juga menjadi tolak ukur keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola perusahaan dan sebagai faktor penentu dalam 

proses pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan keuangan.
2
 

Laba menjadi perhatian disebabkan karena laba mengandung informasi 

penting, di antaranya sebagai dasar dalam pengenaan pajak yang akan 

diterima negara, menghitung dividen, pedoman dalam penentuan 

kebijakan investasi, dan peramalan laba perusahaan pada masa berikut.
3
 

                                                           
1
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), hlm. 7 
2
 Vera Handayani dan Mayasari, “Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Laba Bersih pada 

PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO)”, Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis,Volume 18, No 1, 

2018, hlm. 40 
3
 Budi Gautama Siregar, “Corporate Social Responsibility Dalam Meminimalkan Praktik 

Manajemen Laba”, Jurnal IMARA, Volume 1, No 1, 2017, hlm. 36 
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BRI Syariah adalah salah satu lembaga perbankan di Indonesia 

yang menggunkan prinsip syariah. Bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam. Pada umumnya yang dimaksud dengan bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah 

juga meupakan sebuah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

menghimpun dana, menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa 

perbankan lainnya dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang yang 

operasionalnya berdasarkan pada syariah Islam.
4
 Perkembangan laba pada 

BRI Syariah  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I.1 

Perkembangan Laba pada BRI Syariah Tahun 2016-2019 

(dalam jutaan Rupiah) 

 

No Tahun Laba 

1. 2015 122.637 

2. 2016 170.209 

3. 2017 101.091 

4. 2018 106.600 

5. 2019 74.016 

Sumber: Laporan Publikasi Bank 

Berdasarkan data tabel I.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan laba 

BRI Syariah mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2016 

                                                           
4
 Abdul Nasser Hasibuan, “Asimetri Informasi Dalam Perbankan Syariah”, Jurnal 

Akuntansi, Volume 1, No. 1, 2015, hlm. 50 
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terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 38,79 persen. 

Sedangkan pada tahun 2017 terjadi penurunan sebesar 40,60 persen.  

Tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 5,45 persen. Dan pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 30,57 persen. 

Setiap perusahaan harus mampu mengelola dan menjalankan 

perusahaan dengan baik, agar dapat lebih produktif dalam memperoleh 

laba. Hal ini menuntut perusahaan agar memberikan perhatiaan khusus 

dalam penyediaan dan penggunaan dana. Penyediaan dana/modal 

perusahaan berasal dari  dua sumber, yaitu internal/pribadi perusahaan dan 

eksternal perusahaan. Liabilitas merupakan salah satu sumber eksternal 

perusahaan dalam mendanai kegiataan perusahaan. Liabilitas adalah 

semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum 

terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor.
5
 

Tabel I.2 

Perkembangan Total Liabilitas dan Laba pada BRI Syariah Tahun 

2016-2019 

(dalam jutaan Rupiah) 

 

No Periode Total Liabilitas Laba 

1.  2015 6.421.537 122.637 

2. 2016 8.464.428 170.209 

3. 2017 9.100.455 101.091 

4. 2018 10.849.009 106.600 

5. 2019 11.880.036 74.016 

                                                           
5
 Hery, Analisis laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: CAPS, 

2015), hlm. 14 
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Sumber: Laporan Publikasi Bank 

 

Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa total liabilitas 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016, total 

liabilitas mengalami peningkatan sebesar 31,81 persen, diikuti laba sebesar 

38,79 persen. Dan tahun 2017, total liabilitas mengalami kenaikan sebesar 

7,51 persen, sedangkan laba mengalami penurunan sebesar 40,60 persen. 

Pada tahun 2018 terjadi peningkatan juga pada total liabilitas sebesar 

19,21 persen diikuti dengan laba sebesar 5,45 persen. Sedangkan pada 

tahun 2019 terjadi peningkatan pada total laba sebesar 9,50 persen dan 

penurunan pada laba sebesar 30,57 persen. 

Liabilitas sebagai salah satu sumber modal bagi perusahaan untuk 

mendanai perusahaan, agar dapat terus mengembangkan kegiatan 

usahanya serta dapat membantu perusahaan dalam mewujudkan tujuannya 

yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik melalui maksimalisasi laba. 

Hutang dibagi ke dalam dua jenis, yaitu hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang.
6
 Selain liabilitas, ekuitas juga merupakan hal yang 

memengaruhi perkembangan laba. Ekuitas berasal dari investasi, modal 

pemilik dalam perusahaan perorangan, modal merupakan kepemilikan 

perorangan atas perusahaan yang bersangkutan. Total ekuitas merupakan 

jumlah hak pemilik atas aktiva perusahaan yang merupakan kekayaan 

bersih yang telah dikurangi jumlah aktiva dan liabilias. 

                                                           
6
 Sumarni dan Hoerul Fikri, “Pengaruh Hutang Usaha dan Modal Kerja Terhadap Laba 

Bersih yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,Jurnal Akuntansi,Volume 12, No. 1, 2018, hlm. 

15 
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Bank sebagai lembaga yang menghubungkan dan menjembatani 

pihak yang mengalami kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 

dana dan menghasilkan laba dengan adanya transaksi tersebut. Kecukupan 

modal dari perusahaan berpengaruh bagi keberlangsungan dan 

perkembangan bank tersebut. Kecukupan modal dalam hal ini ekuitas 

seperti modal disetor atau saldo laba memiliki dampak terhadap keuangan 

bank dalam menjalankan transaksi atau kegiatan usahanya.
7
 Semakin besar 

modal yang dimilki bank maka memiliki peluang yang lebih besar dalam 

mengembangkan kegiatan usahanya serta memperoleh laba yang lebih 

besar. 

Tabel I.3 

Perkembangan Total Ekuitas, dan Total Laba pada BRI Syariah 

Tahun 2016-2019 

(dalam miliar Rupiah) 

 

No Periode Total Ekuitas Laba 

1.  2015 2.339.812 122.637 

2. 2016 2.510.013 170.209 

3. 2017 2.602.841 101.091 

4. 2018 5.026.640 106.600 

5. 2019 5.088.036 74.016 

Sumber: Laporan Publikasi Bank 

Melihat tabel diatas yang dikeluarkan oleh bank, kita dapat 

mengetahui bahwa pada tahun 2016 terjadi peningkatan pada total ekuitas 

                                                           
7
 Firman Dwi Prasetyo Putro, “Pengaruh Liabilitas, Dana Syirkah Temporer, dan Ekuitas 

Terhadap Return Saham Melalui Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening pada Bank Syariah 

Indonesia” (Skripsi, Universitas Jember, 2018), hlm. 4 
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diikuti juga dengan peningkatan laba masing-masing sebesar 7,27 persen 

dan 38,79 persen. Pada tahun 2017 total ekuitas mengalami peningkatan 

sebesar 3,70 persen, sedangkan terjadi penurunan pada laba sebesar 40,60 

persen. Dan untuk tahun 2018 total ekuitas dan laba sama-sama 

mengalami peningkatan masing-masing sebesar 93,12 persen dan 5,45 

persen. Dan pada tahun 2019 total ekuitas mengalami peningkatan sebesar 

1,22 persen dan untuk laba mengalami penurunan sebesar 30,57 persen. 

Dari penjelasan tabel berikut, dapat diketahui bahwa terjadi penigkatan 

total ekuitas sedangkan laba mengalami penurunan, seperti yang terjadi 

pada tahun 2017 dan 2019. 

Berdasarkan latar belakang di atas, kita dapat mengetahui bahwa 

total liabilitas dan total ekuitas mengalami kenaikan dari tahun 2016 

sampai tahun 2019, sedangkan laba mengalami penurunan pada tahun 

2017 dan tahun 2019. Dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul penelitian yaitu bagaimana Pengaruh Total 

Liabilitas dan Total Ekuitas terhadap Laba pada BRI Syariah Tahun 

2016-2020 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mengidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Perkembangan laba pada BRI Syariah cenderung mengalami 

penurunan 
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2. BRI Syariah mengalami peningkatan total liabilitas pada tahun 2016-

2020, akan tetapi laba mengalami penurunan 

3. BRI Syariah mengalami peningkatan total ekuitas pada tahun 2016-

2020, akan tetapi laba mengalami penurunan 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang ada maka penelitian ini 

\dibatasi agar dapat mengungkapkan masalah secara cermat, tuntas dan 

mendalam. Maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup 

masalah yang diteliti yaitu hanya membahas tentang pengaruh dari total 

liabilitas dan total ekuitas terhadap laba pada BRI Syariah tahun 2016-

2020. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Operasional variabel yang di tentukan dalam penelitian ini menjelaskan 

masing-masing variabel yang sudah di tentukan sebagai berikut: 
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Tabel I.4 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Variabel Pengukuran Skala 

Laba (Y) Laba merupakan 

selisih lebih antara 

pendapatan dan 

beban yang 

berasal dari 

kegiatan 

perusahaan dalam 

periode tertentu. 

Pendapatan – harga 

pokok penjualan 

Rasio 

Total 

Liabilitas 

(X1) 

Total liabilitas 

merupakan modal 

pinjaman dari 

pihak lain yang 

dimiliki oleh bank 

yang berupa giro 

atau cek yang 

belum dibayarkan 

dan pajak penjulan 

yang belum  

dibayarkan ke 

negara. 

Aset- modal Rasio 

Total 

Ekuitas (X2) 

Total ekuitas 

merupakan jumlah 

hak pemilik atas 

aktiva perusahaan 

yang merupakan 

kekayaan bersih 

yang telah 

dikurangi jumlah 

aktiva dan 

liabilias. 

Aset – hutang Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 



9 
 

 

1. Apakah terdapat pengaruh total liabilitas terhadap laba pada BRI 

Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh total ekuitas terhadap laba pada BRI 

Syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh total liabilitas dan total ekuitas terhadap 

laba pada BRI Syariah? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari total liabilitas terhadap laba pada 

BRI Syariah 

2. Untuk mengetahui pengaruh total ekuitas terhadap laba pada BRI 

Syariah 

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan total liabilitas dan total ekuitas 

terhadap laba pada BRI Syariah 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitan ini dilakukan dengan sangat teliti. Adapun manfaat yang 

peneliti harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 
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Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan sebagai tujuan dan aplikasi teoritis, menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti tentang BRI Syariah. 

2. Bagi IAIN Padangsidimpuan 

Penelitian ini diharapkandapat menambah khasanah penulisan dan 

menambah perbendarahaan perpustakaan IAIN Padangsidimpuan. 

3. Bagi lembaga peneliti selanjutnya 

Penelitan ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan dan referensi 

bagi peneliti yang berkeinginan untuk melakukan penelitian di masa 

yang akan datang dan pedoman bagi penelitian-penelitian yang lebih 

lanjut.  

4. Hasil penelitian ini juga merupakan sebagai syarat dan tugas untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyusunan proposal dan skripsi ini, maka 

diklasifikasikan pembahasan untuk menghindari kekeliruan. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yaitu gambaran umum penelitian yang terdiri 

dari latar belakang masalah yang menguraikan tentang masalah dalam 

penelitian ini. Identifikasi masalah yang menguraikan seluruh aspek yang 

berhubungan dengan masalah dalam objek penelitian. Batasan masalah 

yang membatasi ruang lingkup permasalahan. Defenisi operasional 
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variabel ialah peneliti mendefenisikan variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya rumusan masalah yaitu peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian dan menyebutkan tujuan serta kegunaan 

penelitian yang menjelaskan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian 

ini. 

Bab II Landasan teori yang memaparkan kerangka teori yang 

menjelaskan uraian-uraian tentang teori dari masing-masing variabel dari 

berbagai referensi yang berbeda. Kemudian diperkuat dengan penelitian-

penelitian terdahulu, selanjutnya kerangka pikir yang berisi pemikiran 

peneliti mengenai masalah yang akan diselesaikan. Dan hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan 

hasil kajian kerangka teori. 

Bab III Metode penelitian yang didalamnya berisi tentang metode 

penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan di 

BRI Syariah tahun 2016-2020. Kemudian jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dengan 

jumlah sampel sebanyak 58 sampel. Dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi dokumentasi dan studi kepustakaan, serta 

dilakukan analisis data sesuai dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 

Bab IV Hasil penelitian didalamnya memuat tentang gambaran 

umum tentang BRI Syariah. Deskripsi hasil penelitian yang memaparkan 
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data penelitian, kemudian peneliti menjelaskan hasil analisis data serta 

keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup memuat tentang kesimpulan dan saran. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas 

tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis 

data dan memperoleh hasil dari penelitian dan menjadi langkah akhir dari 

penelitian dengan membuat kesimpulan dari penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Laba 

a. Pengertian Laba 

Menurut Soemarsono SR dalam buku teori akuntansi 

laba merupakan selisih dari pendapatan di atas biaya-

biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu.
8
 Dari 

pengertian tersebut dapat diketahui, laba merupakan hasil 

pengurangan antara pendapatan dengan biaya, maka 

manajemen perusahaan harus dapat menentukan jumlah 

pendapatan yang akan dihasilkan dan jumlah biaya pada 

periode tertentu. 

I.M Samryn, menyatakan bahwa laba adalah sumber 

dana internal yang dapat diperoleh dari aktivitas normal 

perusahaan yang tidak membutuhkan biaya ekstra untuk 

penyimpanan dan penggunaannya. Sedangkan menurut 

Wild dan Subramanyam menyatakan bahwa laba (earnings) 

atau laba bersih (net income) mengindifikasikan 

profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

                                                           
8
 Muhammad Gade, Teori Akuntansi (Jakarta: Almahira, 2005), hlm. 15 
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bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci 

bagaimana laba didapat.
9
 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa laba merupakan kelebihan pendapatan 

atas suatu usaha setelah dikurangi dengan harga pokok dari 

penjualan dan biaya-biaya selama proses berjalannya dari 

usaha tersebut.  

b. Jenis-jenis Laba 

Berikut ini adalah beberapa dari jenis-jenis laba 

perusahaan, yaitu:
10

 

1. Laba Kotor 

Laba ini merupakan laba yang dikurangi dengan 

beban operasional yang belum dikeluarkan perusahaan 

dalam menjalankan dan mengoperasikan 

perusahaannya. 

2. Laba Usaha 

Laba yang diperoleh dengan mengurangi laba kotor 

penjualan dengan semua beban usaha atau biaya 

operasi. 

3. Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Laba operasi yang dikurangi dengan beban bunga 

ditambah dengan penghasilan bunga, beserta dengan 

                                                           
9
SEBATIK, Jurnal Nasional Terindeks (Samarinda: P3M STMIK Widya Cipta Dharma, 

2019), hlm. 332 
10

 Budi Rahardjo,  Keuangan dan Akuntansi ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 80 
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kerugian-kerugian lainnya yang akan menghasilkan 

laba dari operasi berjalannya perusahaan sebelum 

menyelesaikan pajak penghasilan.  

4. Laba Bersih  

Laba bersih merupakan laba setelah dikurangi 

beban-beban perusahaan dan juga setelah pajak dalam 

satu periode berjalan. Laba bersih juga disebut sebagai 

penghasilan atau keuntungan bersih. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perubahan laba 

bersih (net income). Faktor-faktor tersebut yaitu sebagai 

berikut.
11

 

1. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per 

unit. 

2. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga 

pokok penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang di 

beli atau di produksi atau di jual dan harga pembelian per 

unit atau harga pokok per unit. 

3. Naik turunnya biaya usaha yang di pengaruhi oleh 

jumlah unit yang di jual, variasi jumlah unit yang di jual, 

variasi dalam tingkat harga dan efisiensi operasi 

perusahaan. 

                                                           
11

 Jumingan,  Analisis Laporan Keuangan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2014 ), hlm. 165 
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4. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non 

operasional yang di pengaruhi oleh variasi jumlah unit 

yang di jual, variasi dalam tingkat harga dan perubahan 

kebijkan dalam pemberian atau penerimaan discount. 

5. Naik turunnya pajak perseroan yang di pengaruhi oleh 

besar kecilnya laba yang di peroleh atau tinggi 

rendahnya tarif pajak. 

6. Adanya perubahan dalam metode akuntasi. 

2. Total Liabilitas 

a. Pengetian Total Liabilitas 

Menurut PSAK liabilitas adalah kewajiabn yang timbul 

dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya dapat 

mengakibatkan arus keluar. Sedangkan menurut FSAB 

liabilitas adalah pengorbanan manfaat ekonomik masa 

depan yang mungkin timbul dari kewajiban sekarang suatu 

kesatuan usaha untuk mentransfer aset atau 

menyediakan/menyerahkan jasa kepada entitas lainnya 

dimasa depan sebagai akibat hasil transaksi atau kejadian 

masa lalu.
12

 

Kewajiban adalah utang perusahaan yang dipergunakan 

untuk membiayai berbagai kebutuhan perusahaan berupa 

transaksi yang menimbulkan kewajiaban perusahaan agar 

                                                           
12

 Agus Ismaya Hasanuddin, Teori Akuntansi (Yogyakarta: Cetta Media, 2018), hlm. 30-

31 



17 
 

 

dibayarkan kepada pihak lain. Menurut Munawir dalam 

buku akuntansi keuangan menenga, utang adalah semua 

kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi dan utang ini merupakan sumber dana atau 

modal perusahaan yang berasal dari kreditur.
13

 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa liabilitas adalah suatu akibat yang muncul 

diakibatkan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan pada pihak lain dari luar perusahaan. 

b. Jenis Liabilitas/ Hutang 

Berdasarkan jangka waktu pengembalian atau 

pelunasan  liabilitas/utang dibedakan menjadi:
14

 

1. Utang jangka pendek/lancar 

Utang jangka pendek merupakan kewajiban 

perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam 

waktu normal, umumnya satu tahun atau kurang 

semenjak neraca disusun, atau utang yang jatuh 

temponya masuk siklus akuntansi yang sedang berjalan. 

Berikut yang masuk dalam utang jangka pendek/lancar:
15

 

                                                           
13

 Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 

hlm. 313 
14

 Jumingan, Op. Cit, hlm. 25 
15

 Mia Lasmi Wardiyah ,  Op. Cit., 316 
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a. Utang dagang, yaitu jumlah yang dipinjam untuk 

pengembalian produk atau pemakaian jasa atas akun 

(utang) yang terbuka. 

b. Wesel bayar jangka pendek, yaitu bentuk umum 

dalam pembiayaan yang memiliki jatuh tempo satu 

tahun. 

c. Utang pajak penjualan, pajak tambahan dari penjualan 

eceran. 

d. Bagian lancar dari utang jangka panjang, yaitu jumlah 

pokok utang dengan jangka waktu kurang dari satu 

tahun kewajiban lancar.  

e. Beban yang terutang (kewajiab terutang), yaitu semua 

beban yang harus dibayar dalam kurang dari satu 

tahun. 

f. Pendapatan diterima di muka, disebut juga 

pendapatan tangguhan, yaitu perusahaan sudah 

menerima kas dari pelanggan sebelum mengakui 

pendapatannya sehingga perusahaan memiliki 

kewajiban untuk menyediakan produk atau jasa 

kepada pelanggan. 

2. Utang jangka panjang 

Utang jangka panjang merupakan kewajiban 

perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam 
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jangka waktu melebihi satu tahun. Timbulnya pinjaman 

ini umumnya karena perusahaan memerlukan dana yang 

besar untuk membelanjai perluasan pabrik, tambahan 

perlengkapan, modal kerja, atau tanah, melunasi utang 

jangka pendek atau utang jangka panjang lainnya. 

Berikut yang masuk dalam utang jangka panjang: 
16

 

a. Utang hipotik, yaitu tanda berutang dengan jangka 

waktu pembayaran melebihi satu tahun, dimana 

pembayarannya dijamin dengan aktiva tertentu seperti 

bangunan, tanah atau perabot. 

b. Utang obligasi, yaitu surat tanda berutang yang 

dikeluarkan di bawah cap segel, yang berisi 

kesanggupan membayar pokok pinjaman pada tanggal 

jatuh temponya dan membayar bunganya secara 

teratur pada tiap interval waktu tertentu yang telah 

disepakati. 

c. Wesel jangka panjang, yaitu wesel  bayar di mana 

jangka waktu pembayarannya melebihi jangka waktu 

satu tahun atau melebihi jangka waktu operasi normal. 

 

 

 

                                                           
16

 Jumingan, Op. Cit, hlm. 26 
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3. Faktor-faktor Terjadinya Liabilitas 

Chariri dan Gozali menyebutkan bahwa utang atau 

liabilitas dapat terjadi karena beberapa faktor:
17

 

1. Kewajiban legal (contractualliabilities), yaitu 

utang yang timbul karena adanya ketentuan 

formal berupa peraturan hukum untuk membayar 

kas atau menyerahkan barang atau jasa kepada 

entitas tertentu. 

2. Kewajiban konstruktif (constructive liabilities), 

yaitu kewajiban yang timbul karena kewajiban 

tersebut sengaja diciptakan untuk tujuan atau 

kondisi tertentu meskipun secara formal tidak 

dilakukan melalui perjanjian tertulis untuk 

membayar sejumlah tertentu pada masa yang 

akan datang. 

3. Kewajiban ekuitabel adalah kewajiban yang 

timbul karena adanya kebijakan yang diambil 

oleh perusahaan yang disebabkan alasan moral  

atau etika dan perlakuan yang diterima oleh 

praktik secara umum. 

 

 

                                                           
17

 Mia Lasmi Wardiyah ,  Op. Cit., 314 
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4. Liabilitas Dalam Perpekstif Islam 

Liabilitas atau hutang, dalam bahasa Arab 

disebut al-dayn yaitu sesuatu yang berada dalam 

tanggung jawab orang lain dan harus 

dilunasi/diselesaikan. Sedangkan liabilitas menurut 

istilah merupakan sejumlah uang sesuatu yang dapat 

dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain 

berdasarkan persetujuan dengan kewajiban 

mengembalikan atau melunasi. Berikut Q.S. Al-

Baqarah ayat 282 yang menjelaskan tentang liabilitas 

atau hutang:  

                  

              

      ...     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu‟amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, 

dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar…
18

 

Menurut M. Quraish Shihab Q.S. Al-Baqarah 

ayat 282 dikenal oleh para ulama dengat nama Ayat 

al-Mudayanah atau ayat utang puitang, yang mana 

ayat ini berbicara tentang anjuran, atau menurut 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemhannya (Bandung: Jumanatul Ali-ART, 
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sebagian ulama yaitu kewajiban menulis utang 

piutang dan mempersaksikan dihadapan pihak ketiga 

yang dipercaya, sambil menekankan perlunya 

menulis utang walau sedikit dan disertai dengan 

jumlah dan ketetapan waktunya.
19

 Dari penjelasan ini 

dapat dimengerti bahwa segala sesuatu bentuk 

transaksi baik itu hutang wajib dicatat, karena hal 

tersebut suatu saat akan diperlukan, misalnya dalam 

akuntansi akan dituliskan dalam laporan keuangnnya. 

3. Total Ekuitas 

a. Pengertian Ekuitas 

Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu 

dalam aset entitas, yang masih tersisa setelah dikurangi 

kewajiaban.
20

 Dalam perusahaan perorangan ekuitas 

dinamakan ekuitas pemilik (owner’s equity), untuk firma 

(persekutuan) dinamakan partnership equity, dan 

perusahaan  perseroan dinamakan ekuitas pemegang saham 

(stockholders equity). 

Ekuitas atau modal disebut juga sebagai kekayaan 

bersih (net asset), yang artinya bahwa hak/klaim/tuntutan 

pemilik atau pemegang saham atas aset perusahaan 
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 Daeng Naja, Fiqih Akad Notaris Seri Notaris Syariah (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2020), hlm. 69 
20

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2016), hlm. 110 
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diperoleh setelah seluruh kekayaan yang ada dalam 

perusahaan dikurangi dengan seluruh kewajiban 

perusahaan.
21

 

b. Sumber Ekuitas 

Sumber modal adalah bagaimana mencari dan darimana 

perusahaan memperoleh dana yang dibutuhkan untuk 

membelanjai usahanya guna mencapai tujuan perusahaan 

itu. Adapun sumber modal menurut asalnya dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu:
 22

 

1. Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari 

pemilik perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. 

Saham yang dikeluarkan perusahaan dapat dilakukan 

secara tertutup atau terbuka.
23

 

2. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal 

yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya 

diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman 

untuk membiayai suatu usaha akan menimbulkan 

beban-beban perusahaan, seperti beban promosi. 

Penggunaan modal pinjaman mewajibkan 

pengembalian pinjaman setelah jangka waktu tertentu. 
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Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dar 

pinjaman dari bank, pinjaman dari lembaga keuangan, 

dan pinjaman dari perusahaan non keuangan.
24

 

c. Jenis-jenis Ekuitas 

Ekuitas yang akan digunakan dalam kegiatan usaha 

perusahaan memiliki beberapa jenis, sebagai berikut:
 25

 

1. Modal Investasi 

Modal investasi merupakan modal yang dikeluarkan 

perusahaan dan akan digunakan dalam jangka panjang 

serta digunakan secara berulang-ulang. Modal ini 

digunakan untuk membeli aktiva tetap, seperti tanah, 

bangunan atau gedung, mesin-mesin, peralatan, 

kendaraan serta inventars lainnya. Biasanya modal 

investasi diperoleh dari modal pinjaman jangka 

panjang, misalnya dari lembaga perbankan.
26

 

2. Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam 

aktiva pendek, seperti kas, sekuritas (surat-surat 

berharga), piutang dagang, dan persedian, atau dikenal 

dengan modal kerja bruto. Menurut Wasis dalam buku 

studi kelayakan bisnis, modal kerja adalah dana yang 
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ditanamkan dalam aktiva lancar, dapat berupa kas, 

piutang, surat-surat berharga, persediaan dan lain-lain.
27

 

Menurut Jumingan dalam buku studi kelayakan bisnis, 

modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini 

merupakan modal kerja bruto (gorss working capital). 

Defenisi ini bersifat kuantitatif karena menunjukkan jumlah 

dana yang digunkan untuk maksud-maksud operasi jangka 

pendek. Waktu tersedianya modal akan bergantung pada 

jenis dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva lancar, 

misalnya kas, surat-surat berharga, piutang, dan 

persediaan.
28

 

Adapun menurut Kasmir, konsep modal kerja 

mengandung dua makna, yaitu:
 29

 

a. Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

operasi perusahaan 

b. Investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 

aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. 

B. Penelitian Terdahulu 

Secara pertimbangan dan acuan perbandingan antara landasan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti ini 
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menggunakan acuan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Peneliti terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 

pada 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ani Zahara dan 

Rachma Zannati 

(2018) 

Pengaruh Total 

Utang, Modal Kerja, 

Dan Penjualan 

Terhadap Laba 

Bersih Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Batu Bara 

Terdaftar Di BEI. 

(Jurnal Riset 

Manajemen dan 

Bisnis (JRMB), dari 

Universitas Islam 

Attahiriyah Jakarta) 

Secara simultan 

menunjukkan bahwa 

total hutang, modal 

kerja dan penjualan 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. 

Dan secara parsial 

bahwa total hutang dan 

penjualan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba usaha, 

sedangkan modal kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

laba bersih perusahaan. 

2 IM. Pasma 

Suartika 

(2013) 

Pengaruh Aktiva 

Tetap, Hutang 

Jangka Panjang dan 

Modal Terhadap 

Laba Bersih 

Perusahaan 

Agribisnis Indeks 

LQ 45 yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

(Jurnal Manajemen 

Agribisnis, dari 

Universitas 

Udayana)  

Variabel aktiva tetap, 

hutang jangka panjang 

dan modal secara 

parsial berpengaruh 

terhadap laba bersih. 

Sedangkan secara 

simultan bahwa 

variabel aktiva tetap, 

hutang jangka panjang 

dan modal secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

laba bersih. 
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3 Sumarni dan 

Hoerul Fikri 

(2018) 

Pengaruh Hutang 

Usaha dan Modal 

Kerja Terhadap 

Laba Bersih Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

(Jurnal Akuntansi, 

dari Universitas 

Brawijaya) 

Hutang Usaha dan 

Modal Kerja secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

Laba Bersih pada 

Perusahaan. sedangkan 

parsial hutang usaha 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih, 

dan modal kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih 

4 Amalia Firdhausya 

(2019) 

Pengaruh Hutang 

Terhadap Laba 

Usaha Pada 

Perusahaan Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

(Skripsi, dari 

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Ampel Surabaya) 

Dari penelitian ini 

menyatakan bahwa 

bahwa secara parsial 

hutang jangka pendek 

berpengaruh positif 

terhadap laba usaha, 

sedangkan hutang 

jangka panjang 

berpengaruh negatif 

terhadap laba usaha. 

Secara simultan hutang 

jangka pendek dan 

hutang jangka panjang 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba usaha.   

5 Annisa Khairani 

Lubis 

(2017) 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, 

Pembiayaan dan 

Modal Terhadap 

Laba Pada PT BNI 

Syariah. 

(Skripsi, dari 

Universitas Islam 

Negeri Sumatera 

Utara) 

Dana pihak ketiga, 

pembiayaan dan modal 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

laba PT BNI Syariah 

baik secara parsial 

maupun simultan 
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Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ani Zahara dan Rachma Zannati memiliki persamaan, yaitu 

terletak pada penggunaan variabel total hutang (liabilitas) sebagai 

variabel bebasnya, persamaan berikutnya penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Sedangkan 

perbedaannya pada penelitian ini ialah penggunaan variabel modal 

kerja dan penjualan sebagai variabel bebas serta variabel laba 

bersih sebagai variabel terikat. Perbedaan lainnya terdapat pada 

lokasi penelitian, dimana peneliti sebelumnya melakukan penelitian 

seluruhnya pada perusahaan sub sektor yang terdaftar di BEI. Dan 

perbedaan selajutnya terletak pada tahun penelitian dimana peneliti 

terdahulu meneliti pada tahun 2013-2017. 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

IM.Pasma Suartika memiliki persamaan, yaitu penelitian ini 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunkan 

data sekunder, selanjutnya persamaan pada variabel hutang sebagai 

variabel bebas. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini ialah 

peneliti menggunakan aktiva tetap dan hutang jangka panjang 

sebagai variabel bebas dan variabel laba bersih sebagai variabel 

terikat, dan perbedaan berikutnya terletak pada penggunaan data 

primer sebagai sumber data. Perbedaan selanjutnya pada lokasi 

penelitian pada lokasi dan waktu yaitu pada perusahaan agribisnis 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia indek LQ dan waktu 
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

semesteran yaitu mulai bulan Juni 2007, bulan Desember 2007, 

bulan Juni 2008, bulan Desember 2008, bulan Juni 2009, bulan 

Desember 2009, sampai bulan Juni 2010 dan bulan Desember 

2010. 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sumarni dan Hoerul Fikri memiliki persamaan, yaitu penelitian ini 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan metode 

analisis regresi linier berganda. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada waktu penelitian yaitu tahun 2012-2016 dan lokasi penelitian 

pada Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Amalia Firdhausya memiliki persamaan, yaitu terdapat pada 

variabel bebasnya yang merupakan hutang dan variabel terikatnya 

yaitu laba, serta penelitian terdahulu menggunakan sumber data 

sekunder. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada metode analisis, dimana penelitian terdahulu 

menggunakan analisis regresi sederhana. Perbedaan berikunya pada 

lokasi penelitian yaitu pada perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Annisa Khairani Lubis memiliki persamaan, yaitu terletak pada 

variabel terikat yaitu variabel laba dan variabel bebas yaitu variabel 
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modal. Persamaan berikutnya penelitian terdahulu dengan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Sedangkan 

perbedaannya lokasi penelitian yaitu pada BNI Syariah. 

C. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang 

hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel 

yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilakukan. Berdasarkan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

akan diuji bagaimana total liabilitas (X1), total ekuitas (X2) sebagai 

variabel bebas berpengaruh pada laba (Y) sebagai variabel terikat 

pada BRI Syariah. 

Gambar II.1 

Kerangka Konsep 

   

 

 

 

 

 

 

 

Total Liabilitas 

(X1) 

Laba (Y) 

Total Ekuitas 

(X2) 
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa secara 

parsial total liabilitas dapat memengaruhi laba dan juga secara 

parsial total ekuitas dapat memengaruhi laba. Kemudian secara 

simultan juga terlihat bahwa total liabilitas (X1) dan total ekuitas 

(X2)  dapat memengaruhi laba (Y). Dengan kata lain bahwa 

semakin meningkatnya total liabilitas, total ekuitas maka laba juga 

akan meningkat.  

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empiris. Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh total liabilitas terhadap laba pada BRI 

Syariah 

H2 : Terdapat pengaruh total ekuitas terhadap laba pada BRI 

Syariah 

H3 : Terdapat pengaruh total liabilitas dan total ekuitas terhadap 

laba pada BRI Syariah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pada BRI Syariah 

melalui situs www.brisyariah.co.id. Waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan Februari 2021, 

mulai dari penyusunan penelitian sampai dengan penyelesaian laporan 

penelitian yang akan disusun oleh peneliti. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, 

dikatakan yakni menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis statistik.
30

 Tujuan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yaitu 

untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
31

 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan bulanan BRI Syariah dalam kurun waktu tahun 2016-2020 

yaitu sebanyak 5 tahun. 1 tahun selama 12 bulan, dan ada 5 tahun. 
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Laporan keuangan bulanan tahun 2020 yang dipublikasikan masih 

sampai bulan Oktober. Maka jumlah populasi penelitian ini sebanyak 

58 laporan keuangan. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat-sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu 

populasi.
32

 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
33

 Teknik ini juga disebut dengan 

sensus. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

bulanan total liabilitas, total ekuitas dan laba tahun 2016-2020 yang 

dipublikasikan oleh BRI Syariah melalui website 

www.brisyariah.co.id. Adapun jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 58 sampel. 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan.
34

  Data sekunder diperoleh dari 

sumber data sekunder, yaitu sumber data kedua sesudah sumber data 
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primer, biasanya dalam bentuk publikasi. Sumber data diperoleh dari 

website resmi yang dipublikasikan oleh BRI Syariah di situs 

www.brisyariah.co.id dari tahun 2016-2020. Data tersebut meliputi total 

liabilitas (X1), total ekuitas (X2) dan laba (Y). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden 

sesuai dengan lingkup penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tehnik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dan 

studi kepustakaan.  

1. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder 

yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi adalah 

setiap bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti. Selanjutnya 

studi dokumentasi dapat diartikan sebagai tehnik pengumpulan data 

melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lambaga-lembaga 

yang menjadi objek penelitian. Baik berupa prosedur, peraturan-

peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta berupa foto ataupun 

dokumen elektronik (rekaman).
35

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis data sekunder yang didapatkan melalui laporan 
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keuangan tahunan (annual report) BRI Syariah yang berasal dari situs 

resmi Bank Rakyat Indonesia Syariah yaitu www.brisyariah.co.id. 

2. Studi Kepustakaan 

Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh data dari karya ilmiah, media massa, teks book, dan 

masih banyak lagi untuk menambah atau mendukung sumber 

informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian untuk mendukung 

aspek validitas atau yang dihasilkan.
36

 Adapun studi pustaka yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari jurnal, skripsi, 

dan buku-buku tentang akuntansi, serta buku-buku yang terkait dengan 

variabel penelitian yang telah dicantumkan dalam landasan teori. 

F. Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh total liabilitas dan 

total ekuitas terhadap laba Bank Rakyat Indonesia Syariah. Oleh sebab itu 

model analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi ganda (regresi dua predikator) yang perhitungannya menggunakan 

SPSS versi 21. SPSS merupakan salah satu software yang dapat digunakan 

untuk membantu pengolahan, perhitungan dan analisis data statistik. 

Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh independen 

terhadap dependen. 

1. Uji Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Dalam statistik deksriptif berisi tentang penyajian data 

berupa perhitungan modus, median, mean, perhitungan rata-rata, 

standar deviasi, dan nilai maksimum dan nilai minimum.
37

 Perhitungan 

untuk mendapatkan analisis data deskriptif tersebut dibantu  dengan 

program SPSS versi 21. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal atau terambil dari populasi normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan signifikansi 0.05. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5 % 

atau 0,05. Jika signifikansinya > 0,05 maka variabel berdistribusi 

normal, sebaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka variabel tidak 

berdistribusi normal.
38

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan linear yang sempurna atau yang pasti diantara variabel 
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yang terdapat dalam model regresi. Cara untuk mengetahui ada 

atau tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan melihat 

nilai variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance > 0,1 (10 %) 

menunjukkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas, 

dan jika nilai tolerance < 0,1 (10 %) menunjukkan bahwa model 

regresi terdapat multikolinearitas. Apabila nilai VIF < 10 

mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas 

dan jika nilai VIF > 10 mengindikasikan bahwa model regresi 

memiliki multikolinearitas.
39

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui variabel 

residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model 

regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan korelasi sperman‟s, yaitu 

mengorelasikan variabel independen dengan residualnya.
40

 Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik 

Spearman Rank, adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai 

berikut:
41

 

1. Buat model regresinya: Yi = B1 + B2 X2i + єi 

2. Carilah nilai-nilai variabel gangguan penduga ei 
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3. Ranking nilai-nilai ei itu serta nilai-nilai Xi yang bersangkutan 

dalam urutan yang semakin kecil atau semakin besar 

4. Hitunglah koefisien regresi penduga Spearman Rank 

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan diantara dua 

variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh 

variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel lainnya 

(variabel terikat).
42

 Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji 

Durbin Watson (DW test). Adapun bentuk secara umum adalah:
43

 

Tabel III.1 

Durbin Watson (DW) 

Range  Keputusan 

0 < d < dl Berarti tidak ada autokorelasi 

positif dan keputusannya ditolak 

dl ≤ d ≤ du Berarti tidak ada autokorelasi 

positif dan keputusannya no 

decision 

4 – dl < d < 4 Berarti tidak ada autokorelasi 

negatif dan keputusannya ditolak 

4 – du ≤ d ≤ 4 – dl Berarti tidak ada autokorelasi 

negatif dan keputusannya no 

decision 

du < d < 4 - du Berarti tidak ada autokorelasi 

positif dan negative dan 

keputusannya ditolak 

    

Keterangan: 

du : batas waktu 
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dl : batas bawah 

dw : hasil tes Durbin Watson 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas yang 

digunakan dalam model persamaan regresi, kriteria keputusannya 

adalah sebagai berikut:
44

 

1) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat penagruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila t hitung < t tabel atau t statistik > 0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji secara Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yang digunakan dalam model regresi secara simultan yang mampu 
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menjelaskan variabel terikatnya. Kriteria keputusannya sebagai 

berikut:
45

 

1. Apabila F hitung > F tabel atau F statisik < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Apabila F hitung < F tabel atau F statisik > 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Jika semua data terletak pada garis regresi dengan kata lain semua 

nilai residual adalah nol, maka mempunyai garis regresi yang 

sempurna. Nilai keofisien determinasi terletak antara nol dan satu 

atau sebagai berikut 0 ≤ R
2
 ≥ 1. Semakin angkanya mendekati satu 

maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data 

aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka mempunyai garis 

regresi yang kurang baik.
46

 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

secara simultan antara variabel independen yaitu total liabilitas (X1) 
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dan total ekuitas (X2) terhadap variabel dependen yaitu laba (Y), dalam 

persamaan sebagai berikut:
47

 

Y = a + bX1 + bX2 + e 

Y  = variabel  dependen 

b  = variabel independen 

e  = standar error 

Berdasarkan persamaan diatas, maka persamaan yang terbentuk dalam 

penelitian ini adalah 

LB = a + b1 TL + b2 TE + e 

Keterangan: 

LB  = laba  

a  = konstanta 

 b2, b2  = koefisien masing-masing variabel 

TL  = total liabilitas 

TE  = total ekuitas 

e  = standar error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Terhadap Bank Arta Jasa pada tanggal 19 Desember tahun 2007 dan 

setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal 16 

Oktober tahun 2008 melalui surat Nomor 10/67/KEP.GBI/DpG/2008 

dan kemudian tanggal 17 Novemver 2008, PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah resmi beroperasi. Kemudian Bank Arta Jasa merubah kegiatan 

usaha yang semula beroperasi secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.
48

 

Kehadiran PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah ditengah-tengah 

industry perbankan nasional dipertegas oleh maknapendar cahaya yang 

mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan kegiatan dan 

tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan 

turunan dari warna biru dan putih sebagai benang dengan brand PT. 

BRI Syariah di Indonesia.
49

 

Aktivitas PT. BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19 

Oktober 2008 ditandatangani akta pemisah Unit Usaha Syariah PT. 
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BRI untuk melebur ke dalam PT. BRI Syariah yang berlaku efektif 

pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. BRI dan bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT. BRI Syariah.. 

Saat ini PT. BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset PT. BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi 

aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah ke bawah, PT. BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 

ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, saat ini 

PT. BRI Syariah merintis sinergi dengan PT. BRI dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. BRI Syariah sebagai kantor layanan 

syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumen berdasarkan 

prinsip syariah. 

2. Visi dan Misi PT. BRI Syariah Tbk. 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah 
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2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip syariah 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

hidup dan dimana pun 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

B. Deskriptif Data Penelitian 

1. Laba  

Laba merupakan kelebihan pendapatan atas suatu usaha setelah 

dikurangi dengan harga pokok dari penjualan dan biaya-biaya selama 

proses berjalannya dari usaha tersebut. Adapun laba BRI Syariah tahun 

2016-2020 yang dipublikasikan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Perkembangan Laba BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 

Bulan  Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 15.808 13.379 6.219 2.156 24.300 

Februari 23.360 29.281 22.335 8.455 41.104 

Maret 42.951 33.177 54.382 30.057 75.155 

April 68.308 45.158 75.010 35.158 91.788 

Mei 91.150 55.787 96.314 50.895 106.235 

Juni 101.396 70.657 120.157 53.541 117.200 

Juli 110.655 95.944 133.451 57.194 140.090 

Agustus 127.763 111.266 144.634 80.652 168.424 

September 129.164 127.299 151.148 56.457 190.583 

Oktober 144.314 147.329 90.515 26.782 215.273 

November 158.941 172.690 123.258 27.730  

Desember 170.209 101.091 106.600 72.561  

Sumber: Laporan Publikasi Bank 
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Perkembangan laba dari tahun 2016-2020 dapat dilihat berdasarkan 

tabel diatas. Tahun 2016 laba BRI Syariah terus menerus mengalami 

peningkatan dari awal tahun sampai akhir tahunnya. Pada tahun 2017 

laba juga mengalami peningkatan dari bulan januari sampai bulan 

november, sedangkan pada bulan desember laba mengalami 

penurunan sebesar 41,46 persen. 

Tahun 2018 BRI Syariah mengalami peningkatan laba pada bulan 

januari, februari, maret, april, mei, juni, juli, agustus, september dan 

november. Dan untuk bulan oktober dan desember laba mengalami 

penurunan, pada bulan oktober sebesar 40,11 persen dan bulan 

desember sebesar 13,51 persen. 

Tahun 2019 peningkatan laba terjadi pada bulan januari, februari, 

maret, april, mei, juni, juli, agustus, november dan desember. 

Sedangkan penurunan laba terjadi pada bulan september sebesar 29,30 

persen dan pada bulan oktober sebesar 52,56 persen. Dan untuk tahun 

2020 laba terus menerus mengalami peningkatan. Berikut grafik garis 

untuk melihat perkembangan laba BRI Syariah tahun 2016-2020. 
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Gambar IV.1 

Perkembangan Laba BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 

 

 

2. Total Liabilitas 

Total liabilitas adalah jumlah dari keseluruhan dari suatu akibat 

yang muncul diakibatkan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan pihak lain dari luar perusahaan. Adapun total liabilitas BRI 

Syariah tahun 2016-2020 yang dipublikasikan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.2 

Perkembangan Total Liabilitas BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 

Bulan  Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 20.776.780 25.053.192 30.344.855 32.335.731 38.976.618 

Februari 21.168.889 25.217.551 31.422.182 32.243.799 38.309.223 

Maret 21.883.277 25.964.543 31.074.222 33.503.699 37.063.071 

April 22.021.144 26.087.040 31.927.088 31.385.230 38.610.221 

Mei 22.476.338 26.854.702 30.701.434 30.674.325 40.249.929 

Juni 22.611.294 27.322.904 31.100.358 31.739.909 44.368.332 

Juli 22.479.549 26.927.754 30.276.866 31.345.588 45.153.605 

Agustus 22.873.019 27.524.398 30.783.040 31.590.220 46.541.918 
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September 23.100.471 27.789.123 31.107.281 31.979.535 50.801.495 

Oktober 23.265.277 27.805.065 30.952.200 32.548.735 53.536.511 

November 24.852.739 28.011.023 31.200.855 33.007.680  

Desember 25.177.174 28.940.544 32.888.443 38.024.720  

Sumber: Laporan Publikasi Bank 

Perkembangan total liabilitas dari tahun 2016-2020 dapat dilihat 

berdasarkan tabel diatas. Pada tahun 2016 BRI Syariah mengalami 

peningkatan total liabilitas pada bulan januari, februari, maret, april, 

mei, juni, agustus, september, oktober, november dan desember 

sedangkan pada bulan juli total liabilitas mengalami penurunan 

sebesar 0,58 persen. 

Tahun 2017 penurunan total liabilitas terjadi pada bulan juli 

sebesar 1,45 persen, sedangkan pada bulan januari, februari, maret, 

april, mei, juni, agustus, september, oktober, november dan desember 

terjadi peningkatan.  

Tahun 2018 peningkatan total liabilitas terjadi pada bulan januari, 

februari, april, juni, agustus, september, november dan desember. 

Sedangkan total liabilitas mengalami penurunan pada bulan maret 

sebesar 1,11 persen, bulan mei sebesar 3,83 persen, bulan juli sebesar 

2,65 persen, dan untuk bulan oktober sebesar 0,50 persen. 

Tahun 2019 total liabilitas pada BRI Syariah mengalami 

peningkatan pada bulan januari, maret, juni, agustus, september, 

oktober, november dan desember. Kemudian penurunan total liabilitas 

terjadi pada bulan februari sebesar 0,28 persen, bulan april sebesar 
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6,32 persen, bulan mei sebesar 2,26 persen dan bulan juli sebesar 1,24 

persen. 

Tahun 2020 pada bulan januari, april, mei, juni, juli, agustus, 

september, oktober, november dan desember total liabilitas pada BRI 

Syariah mengalami peningkatan. Sedangkan pada bulan februari dan 

maret mengalami penurunan yang masing-masing sebesar 1,71 persen 

dan 3,25 persen. Dengan adanya grafik garis dibawah ini akan 

memudahkan untuk melihat perkembangan total liabilitas pada BRI 

Syariah tahun 2016-2020 

Gambar IV.2 

Perkembangan Total Liabilitas BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 
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3. Total Ekuitas 

Total ekuitas adalah jumlah keseluruhan dari kekayaan bersih yang 

dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham atas aset yang diperoleh 

setelah seluruh kekayaan yang ada dalam perusahaan dikurangi dengan 

seluruh kewajiban perusahaan. Adapun total ekuitas BRI Syariah tahun 

2016-2020 yang dipublikasikan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Perkembangan Total Ekuitas BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 

Bulan  Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 2.366.248 2.523.835 2.613.173 5.107.438 5.114.364 

Februari 2.373.800 2.539.296 3.625.175 5.113.738 5.131.168 

Maret 2.385.427 2.542.313 3.659.729 5.057.142 5.166.325 

April 2.410.785 2.554.294 3.680.357 5.062.242 5.182.962 

Mei 2.433.627 2.564.923 5.016.960 5.067.320 5.197.409 

Juni 2.440.268 2.577.500 5.040.210 5.069.219 5.211.746 

Juli 2.449.527 2.602.805 5.053.504 5.072.873 5.233.240 

Agustus 2.466.635 2.618.345 5.064.687 5.100.726 5.261.569 

September 2.468.014 2.632.908 5.069.741 5.073.313 5.295.274 

Oktober 2.483.164 2.652.964 5.009.108 5.043.637 5.312.534 

November 2.497.791 2.677.689 5.041.851 5.044.586  

Desember 2.510.014 2.602.841 5.026.641 5.087.986  

Sumber: Laporan Publikasi Bank 

Perkembangan total ekuitas dari tahun 2016-2020 dapat dilihat 

berdasarkan tabel diatas. Tahun 2016 total ekuitas pada BRI Syariah 

secara terus menerus mengalami peningkatan. Untuk tahun 2017 total 

ekuitas hanya mengalami penurunan pada bulan desember, yakni 

sebesar 2,79 persen dan untuk bulan lainnya mengalami peningkatan. 
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Tahun 2018 peningkatan total ekuitas terjadi pada bulan januari, 

februari, maret, april, mei, juni, juli, agustus, september dan 

november. Kemudian pada oktober dan desember mengalami 

penurunan. Pada bulan oktober penurunan total ekitas sebesar 1,19 

persen dan bulan desember sebesar 0,30 persen. 

Tahun 2019 total ekuitas mengalami peningkatan pada bulan 

januari, februari, april, mei, juni, juli, agustus, november dan 

desember. Dan untuk penurunan total liabilitas terjadi pada bulan 

maret sebesar 1,11 persen, bulan september sebesar 0,54 persen dan 

bulan oktober sebesar 0,58 persen. Berikut grafik garis perkembangan 

total ekuitas BRI Syariah tahun 2016-2020. 

Gambar IV.3 

Perkembangan Total Ekuitas BRI Syariah Tahun 2016-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 
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C. Analisis Data 

1. Uji Statistik Deksriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu gambaran yang menjelaskan 

tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maximum, 

dan nilai minimum. Berikut tabel SPSS V. 21 dan analisisnya: 

Tabel IV.4 

Hasil UJi Statistik Deksriptif 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Total 

Liabilitas 

58 20776780 53536511 30930219.10 7185268.139 

Total 

Ekuitas 

58 2366248 5312534 3918671.72 1271810.307 

Laba 58 2156 215273 85911.90 52734.479 

Valid N 

(listwise) 

58     

 

Berdasarakan tabel Descriptives di atas dapat di lihat atau hasil 

nilai dari jumlah data (N), minimum, maximum, rata-rata (mean), 

standar deviasi dari total hutang dan laba usaha pada BRI Syariah. 

Adalah sebagai berikut: 

a. Dari hasil uji Descriptives dapat dilihat bahwa untuk variabel laba 

nilai dari jumlah data (N) adalah 58, kemudian untuk nilai dari 

minimum laba adalah sebesar 2156 kemudian untuk nilai 

maximum laba adalah sebesar 215273 selanjutnya untuk nilai dari 

rata-rata (mean) laba adalah sebesar 85911,90 dan untuk nilai 

standar deviasi laba adalah sebesar 52734,479. 
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b. Dari  hasil uji Descriptives dapat dilihat bahwa untuk variabel total 

liabilitas nilai  dari jumlah data (N) adalah 58, kemudian untuk 

nilai dari minimum total liabilitas adalah sebesar 20776780 

kemudian untuk nilai maximum total liabilitas adalah sebesar 

53536511 selanjutnya untuk nilai dari rata-rata (mean) total 

liabilitas adalah sebesar 30930219,10 dan untuk nilai standar 

deviasi total liabilitas adalah sebesar 7185268,139. 

c. Dari hasil uji Descriptives dapat dilihat bahwa untuk variabel total 

ekuitas nilai  dari jumlah data (N) adalah 58, kemudian untuk nilai 

dari minimum total ekuitas adalah sebesar 2366248 kemudian 

untuk nilai maximum total ekuitas adalah sebesar 5312534 

selanjutnya untuk nilai dari rata-rata (mean) total ekuitas adalah 

sebesar 3918671,72 dan untuk nilai standar deviasi total ekuitas 

adalah sebesar 1271810,307. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Pada uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov. Berikut 

ini tabel hasil uji normalitas yang di olah melalui SPSS V.21 
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Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 48295.45012245 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .082 

Positive .074 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .625 

Asymp. Sig. (2-tailed) .829 

 

 

Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,829 , jadi Asymp. Sig. (2-

tailed)  > 0,05 yaitu 0,829 > 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual tersebut berdistribusi normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 

adanya hubungan linear antara variabel independen dalam model 

regresi untuk mengetahui bagaimana hubungan total liabilitas dan 

total ekuitas terhadap laba.  

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya multikolinearitas. Suatu model regresi dinyatakan 

bebas dari multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor lebih 

kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.  
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Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 16157.381 28843.646    

Total 

Liabilitas 

.005 .001 .620 .416 2.405 

Total 

Ekuitas 

-.018 .008 -.437 .416 2.405 

 

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF dari Total 

Liabilitas sebesar 2,405 dan Total Ekuitas sebesar 2,405 kurang 

dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas dan Tolerance dari 

Total Liabilitas sebesar 0,416 dan Total Ekuitas sebesar 0,416 

lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Total Liabilitas dan Total 

Ekuitas tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi residu 

dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk menguji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini dipakai metode korelasi 

spearman’s rho.  

 

 

 



55 
 

 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Total 

Liabilitas 

Total 

Ekuitas 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Total 

Liabilitas 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .952
**

 -.126 

Sig. (2-tailed) . .000 .346 

N 58 58 58 

Total 

Ekuitas 

Correlation 

Coefficient 

.952
**

 1.000 -.028 

Sig. (2-tailed) .000 . .835 

N 58 58 58 

Unstandard

ized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.126 -.028 1.000 

Sig. (2-tailed) .346 .835 . 

N 58 58 58 

 

Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai sig (2- tailed) Total 

Liabilitas sebesar 0,346 berarti variabel Total Liabilitas tidak 

terjadi gejala karena lebih besar dari 0,05. Nilai sig (2- tailed) Total 

Ekuitas sebesar 0,835 berarti variabel Total Ekuitas tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas, karena lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Total Liabilitas dan Total 

Ekuitas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi ada korelasi antara kesalahan pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Untuk menguji 

autokorelasi biasanya dipakai uji Durbin Watson (DW). 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

.402
a
 .161 .131 .576 

 

Hasil uji autokorelasi dapat diperoleh bahwa DW sebesar 

0,576. Berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 yaitu -2 < 0,576 

< +2. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi autokorelasi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk mengetahui pengaruh total liabilitas dan total ekuitas secara 

parsial terhadap laba. Maka digunakan tingkan signifikansi 0,05 

adapun hasilnya sebagai berikut. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji secara Parsial (Uji t) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16157.381 28843.646  .560 .578 

Total 

Liabilitas 

.005 .001 .620 3.238 .002 

Total 

Ekuitas 

-.018 .008 -.437 -2.282 .026 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Total Liabilitas terhadap Laba 
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Dilihat dari nilai sig, nilai sig sebesar 0,002. Apabila nilai sig < 

0,05 yaitu 0,002 < 0,05, maka disimpulkan terdapat pengaruh 

total liabilitas terhadap laba. 

2. Pengaruh Total Ekuitas terhadap Laba 

Dilihat dari nilai sig, nilai sig sebesar 0,026. Apabila nilai sig < 

0,05 yaitu 0,026 < 0,05, maka disimpulkan terdapat pengaruh 

total ekuitas terhadap laba. 

b. Uji secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (total liabilitas dan total ekuitas) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (laba). Taraf 

signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel -1) dan df 2 (n-k-1). 

Tabel IV.10 

Uji secara Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df F Sig. 

1 

Regression 25563063691.155 2 5.288 .008
b
 

Residual 132949678644.224 55   

Total 158512742335.379 57   

 

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan nilai Fhitung sebesar 

5,288 dan Ftabel sebesar 3,16. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung > 

Ftabel (5,288 > 3,16), maka disimpulkan terdapat pengaruh total 

liabilitas dam total ekuitas secara simultan terhadap laba. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk 

mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi BRI Syariah dari 

seluruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian. pada penelitian ini dilihat untuk 

mengetahui kontribusi dari total liabilitas dan total ekuitas terhadap 

laba. Penelitian dianggap baik jika koefisien determinan sama 

dengan satu atau mendekati satu. Adapun hasil dari koefisien 

determinasi sebagai berikut. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

.402
a
 .161 .131 49165.708 .576 

 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjust R 

Square sebesar 0,131 artinya variabel Laba dapat diterangkan oleh 

variabel Total Liabilitas dan Total Ekuitas sebesar 13,1 persen 

sedangkan sisanya 86,9 persen dapat diterangkan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti oleh peneliti. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-

masing variabel total liabilitas dan total ekuitas berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel laba, 
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apabila nilai variabel total liabilitas dan total ekuitas mengalami 

kenaikan atau penurunan.  

Tabel IV.12 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16157.381 28843.646  .560 .578 

Total 

Liabilitas 

.005 .001 .620 3.238 .002 

Total 

Ekuitas 

-.018 .008 -.437 -2.282 .026 

 

Hasil uji regresi linear berganda diatas adalah sebagai berikut. 

LB = a + b1 Total Liabilitas + b2 Total Ekuitas + e 

LB = 16157.381 + 0,005 TL - 0,018 TE + e 

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut. 

1) Konstanta sebesar 16157.381 artinya jika variabel Total 

Liabilitas (X1) dan Total Ekuitas (X2) nilainya 0, maka Laba 

(Y) nilainya 16157.381 satuan. 

2) Nilai koefisien variabel Total Liabilitas  yaitu 0,005 dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan Total Liabilitas sebesar 1 

persen maka akan meningkatkan Laba sebesar Rp 5.000 

dengan asumsi jika nilai variabel total ekuitas 0. 

3) Nilai koefisien variabel Total Ekuitas yaitu -0,018 dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan Total Ekuitas sebesar 1 
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persen maka akan menurunkan Laba sebesar Rp18.000 dengan 

asumsi jika nilai variabel total liabilitas 0. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas 

terhadap Laba pada BRI Syariah tahun 2016-2020. Dimana ketika total 

liabilitas dan total ekuitas mengalami peningkatan atau penurunan akan 

memberikan dampak terhadap laba.  

Hasil dari penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan diatas, 

yang dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 21 menunjukkan bahwa 

hasil dari koefisien determinasi Adjust R Square sebesar 0,131 artinya 

variabel Laba dapat diterangkan oleh variabel Total Liabilitas dan Total 

Ekuitas sebesar 13,1 persen sedangkan sisanya 86,9 persen dapat 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS versi 21 yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan baik untuk 

menerangkan perkembangan Laba. Variabel bebas Total Liabilitas dan 

Total Ekuitas memiliki pengaruh terhadap Laba. 

Selanjutnya hasil interprestasi hasil regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing veriabel yang telah diteliti dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh Total Liabilitas terhadap Laba 

Total liabilitas adalah semua kewajiban keuangan perusahaan 

kepada pihak lain yang belum terpenuhi. Total liabilitas merupakan 
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sumber dana perusahaan dari pihak lain luar perusahaan. Perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan membutuhkan dana yang 

memadai agar tidak mengganggu aktivitas perusahaan yang akan 

menghasilkan laba.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh 

Modigliani-Miller (MM) dalil II dalam buku Teori & Praktik 

Manajemen Keuangan yang disimpulkan jika penggunaan hutang 

bertambah maka biaya modal sendiri bertambah besar. Hal ini 

diterangkan jika hutang yang digunakan bertambah, risiko perusahaan 

bertambah sehingga keuntungan yang diisyaratkan pada modal 

bertambah.  

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel total liabilitas 

berpengaruh terhadap laba yang dibuktikan dengan nilai sig < 0,05 

yaitu 0,002 < 0,05. Nilai koefisien regresi variabel Total Liabilitas 

terhadap Laba menunjukkan bahwa nilai Total Liabilitas memperoleh 

koefisien sebesar 0,005 dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Total 

Liabilitas sebesar 1 persen maka akan menurunkan Laba sebesar 

Rp5.000. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yaitu 

penelitian Amalia Firdhausya yaitu hutang jangka pendek berpengaruh 

signifikan terhadap laba usaha. Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian IM. Pasma Suartika yaitu hutang jangka panjang 

berpengaruh secara signifikan terhadap laba. 
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2) Pengaruh Total Ekuitas terhadap Laba 

Total ekuitas adalah jumlah keseluruhan dari kekayaan bersih 

yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham atas aset, yang 

diperoleh setelah kekayaan yang ada dalam perusahaan dikurangi 

dengan seluruh kewajiban perusahaan. Total ekuitas sebagai salah satu 

sumber modal untuk menjalankan kegiatan perusahaan, maka hal 

tersebut akan mempengaruhi dari pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dinyatakan 

oleh Modigliani-Miller (MM) dalil II yang kesimpulannya ialah 

apabila modal perusahaan bertambah mengakibatkan laba perusahaan 

mengalami peningkatan. Adapun faktor lain yang berpengaruh 

terhadap laba ialah asset dari BRI Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel total ekuitas 

berpengaruh terhadap laba yang dibuktikan dengan nilai sig < 0,05 

yaitu 0,026 < 0,05. Nilai koefisien regresi nilai variabel Total Ekuitas 

yaitu -0,018 dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Total Ekuitas 

sebesar 1 persen maka akan menurunkan Laba sebesar Rp18.000. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yaitu 

penelitian IM. Pasma Suartika, yaitu modal secara parsial memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap laba. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Khairani Lubis, yaitu modal berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap laba PT. BNI Syariah. 

3) Pengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas terhadap Laba 
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Hasil uji F pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 5,288 dan 

Ftabel sebesar 3,16. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Total Liabilitas dan Total Ekuitas terhadap 

Laba. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian IM. Pasma Suartika yang 

menunjukkan bahwa variabel aktiva tetap, hutang jangka panjang dan 

modal secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih. 

Total liabilitas dan total ekuitas secara simultan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap laba. Hal ini berarti total liabilitas dan 

total ekuitas mengalami peningkatan maka laba juga meningkat. 

Begitu juga sebaliknya apabila total liabilitas dan total ekuitas 

mengalami penurunan maka laba juga menurun. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sulit, sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara 

keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini, yaitu: 

1) Keterbatasan data karena data yang diambil dari laporan keuangan 

perusahaan. 
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2) Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya 

menggunakan total liabilitas, total ekuitas dan laba. Sedangkan masih 

ada variabel independen lain yang mempengaruhi variabel dependen. 

3) Semua variabel independen yang tidak signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitu pada uji t dan uji F.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pemelitian maka diperoleh persamaan Adjust 

R Square sebesar 0,131 artinya variabel Laba dapat diterangkan oleh 

variabel Total Liabilitas dan Total Ekuitas sebesar 13,1 persen sedangkan 

sisanya 86,9 persen dapat diterangkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh total liabilitas tehadap laba pada 

BRI Syariah. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh total ekuitas terhadap laba pada 

BRI Syariah. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh total liabillitas dan total ekuitas 

terhadap laba pada BRI Syariah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitiam dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

maka peneliti menyampaikan pesan-pesan yang kiranya bermanfaat 

kepada pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang harus disampaikan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Bank Rakyat Indonesia Syariah agar memperoleh laba lebih 

banyak sehingga meningkatkan perekonomian di Indonesia. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah dalam setiap pengambilan kebijakan agar 

memperhatikan total liabilitas dan total ekuitas 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang mempengaruhi Laba selain faktor total liabilitas dan 

total ekuitas, juga agar menambah periode penelitian untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca dapat memberikan 

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Dapat juga menjadi 

bahan referensi dalam penelitian selanjutnya dan juga dapat 

menambah wawasan mengenai ilmu yang belum diketahui 

sebelumnya. 

4. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam 

mengambil keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga 

keuangan atau perekonomian Indonesia.  
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HASIL UJI PENELITIAN 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Total Liabilitas 58 20776780 53536511 30930219,

10 

7185268,139 

Total Ekuitas 58 2366248 5312534 3918671,7

2 

1271810,307 

Laba 58 2156 215273 85911,90 52734,479 

Valid N 

(listwise) 

58 
    

 

2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 48295.45012245 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .082 

Positive .074 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .625 

Asymp. Sig. (2-tailed) .829 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardiz

ed 

Coeff

icient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 16157,3

81 

28843,6

46 
 

,560 ,578 
  

Total 

Liabilitas 

,005 ,001 ,620 3,238 ,002 ,416 2,405 

Total 

Ekuitas 

-,018 ,008 -,437 -

2,282 

,026 ,416 2,405 

a. Dependent Variable: Laba 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

Total 

Liabilita

s 

Total 

Ekuita

s 

Unstandardized 

Residual 

Spearma

n's rho 

Total 

Liabilitas 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,952
**

 -,126 

Sig. (2-tailed)  . ,000 ,346 

N 58 58 58 

Total 

Ekuitas 

Correlation 

Coefficient 

,952
**

 1,000 -,028 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,835 

N 58 58 58 

Unstandard

ized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-,126 -,028 1,000 

Sig. (2-tailed) ,346 ,835 . 

N 58 58 58 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 

 

 

5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,402
a
 ,161 ,131 49165,708 ,576 

a. Predictors: (Constant), Total Ekuitas, Total Liabilitas 

b. Dependent Variable: Laba 

 

6. Hasil Uji secara Parsial (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16157.38

1 

28843.64

6 
 .560 .578 

Total 

Liabilitas 
.005 .001 .620 3.238 .002 

Total Ekuitas 
-.018 .008 -.437 

-

2.282 
.026 

a. Dependent Variable: Laba 

 

7. Hasil Uji secara Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 

25563063690,0

00 

2 12781531850,0

00 

5,288 ,008
b
 

Residual 132949678600,

000 

55 2417266884,00

0 
  

Total 158512742300,

000 

57 
   

a. Dependent Variable: Laba 

b. Predictors: (Constant), Total Ekuitas, Total Liabilitas 



 
 

 

 

 

 

8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,402
a
 ,161 ,131 49165,708 ,576 

a. Predictors: (Constant), Total Ekuitas, Total Liabilitas 

b. Dependent Variable: Laba 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

DATA BULANAN BRI SYARIAH 

Bulan Total Liabilitas Total Ekuitas Laba 

Jan2016 20776780 2366248 15808 

Feb2016 21168889 2373800 23360 

Mar2016 21883277 2385427 42951 

Apr2016 22021144 2410785 68308 

Mei2016 22476338 2433627 91150 

Jun2016 22611294 2440268 101396 

Jul2016 22479549 2449527 110655 

Ags2016 22873019 2466635 127763 

Sep2016 23100471 2468014 129164 

Okt2016 23265277 2483164 144314 

Nov2016 24852739 2497791 158941 

Des2016 25177174 2510014 170209 

Jan2017 25053192 2523835 13379 

Feb2017 25217551 2539296 29281 

Mar2017 25964543 2542313 33177 

Apr2017 26087040 2554294 45158 

Mei2017 26854702 2564923 55787 

Jun2017 27322904 2577500 70657 

Jul2017 26927754 2602805 95944 

Ags2017 27524398 2618345 111266 

Sep2017 27789123 2632908 127299 

Okt2017 27805065 2652964 147329 

Nov2017 28011023 2677689 172690 

Des2017 28940544 2602841 101091 

Jan2018 30344855 2613173 6219 

Feb2018 31422182 3625175 22335 

Mar2018 31074222 3659729 54382 

Apr2018 31927088 3680357 75010 

Mei2018 30701434 5016960 96314 

Jun2018 31100358 5040210 120157 

Jul2018 30276866 5053504 133451 

Ags2018 30783040 5064687 144634 

Sep2018 31107281 5069741 151148 

Okt2018 30952200 5009108 90515 

Nov2018 31200855 5041851 123258 

Des2018 32888443 5026641 106600 

Jan2019 32335731 5107438 2156 

Feb2019 32243799 5113738 8455 

Mar2019 33503699 5057142 30057 

Apr2019 31385230 5062242 35158 

Mei2019 30674325 5067320 50895 

Jun2019 31739909 5069219 53541 



 
 

 

Jul2019 31345588 5072873 57194 

Ags2019 31590220 5100726 80652 

Sep2019 31979535 5073313 56457 

Okt2019 32548735 5043637 26782 

Nov2019 33007680 5044586 27730 

Des2019 38024720 5087986 72561 

Jan2020 38976618 5114364 24300 

Feb2020 38309223 5131168 41104 

Mar2020 37063071 5166325 75155 

Apr2020 38610221 5182962 91788 

Mei2020 40249929 5197409 106235 

Jun2020 44368332 5211746 117200 

Jul2020 45153605 5233240 140090 

Ags2020 46541918 5261569 168424 

Sep2020 50801495 5295274 190583 

Okt2020 53536511 5312534 215273 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 


